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Abstrak 
Iran merupakan pemerintahan teokrasi yang dipimpin 
oleh seorang pemimpin yang menduduki jabatan tertinggi 
berdasarkan hukum tetapi juga dipilih berdasarkan pemilihan 
umum untuk memilih presiden, anggota parlemen, walikota, para 
penasehat kota (dewan kota). Seorang pemimpin tertinggi – 
Ayatollah Seyyed Ali Khamenei – yang dipilih oleh sebagian 
pengikut anggota pemimpin agama dan yang mengatur seluruh 
kehidupan. Dalam tulisannya Nader Hashemi disebutkan bahwa 
pada tahun 1997, proses demokratisasi akar rumput telah 
menemukan momentum baru di Iran setelah serangkaian 
kemenangan elektoral para kandidat reformis pada serangkaian 
pemilu presidensial, parlemen, dan pilkada. Masyarakat Iran 
selama dua periode kepemimpinan Muhammad Khatami (1997-
2005) terlibat dalam pertautan antara tradisi dan modernitas, 
demokrasi dan teokrasi, hukum sipil dan hukum religius, hak 
asasi manusia dan kewajiban-kewajiban religius.  
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A. Sosio-Historis 
 Iran adalah negara yang menimbulkan banyak 
kontroversi. Dalam hal tertentu, Iran memiliki kekuatan dan disisi 
lain mengalami kelemahan. Rezim penguasa dan diantara 
penguasa yang lain adalah sangat kuat realitas keagamaannya, 
tetapi sekularisme juga memiliki akar yang cukup kuat. Meskipun 
menganut sistem teokrasi, hampir satu juta rakyat Iran 
menunjukh denga memilih dan berdemonstrasi dijalanan dan 
media-media internet untuk mendorong terciptanya demokrasi. 
Iran adalah salah satu negara Timur Tengah dimana gerakan 
fundamentalisme benar-benar mengakar, dan tetapi ilmu-ilmu 
sastera juga berkembang dan debat politik berkembang pesat. 
Ilmuwan kelas dunia mengkaji tentang ruang, pecahan atom-
atom, dan cloning, dibawah semua pengawasan para pemangku 
agama (ulama) yang menjatuhkan hukuman draconian kepada 
masyarakat. Inilah salah satu negara Muslim yang satu sisi paling 
dekat dan disisi lain yang paling berjarak dengan Barat.    
 Iran, bagi banyak orang di Barat, Islam dan peristiwa-
peristiwa di dunia Muslim selalu dipandang, utamanya, dari 
revolusi Iran yang cukup lama dianggap oleh Barat sebagai 
monarki yang berwawasan, modern, dan sekutu dekat Amerikat 
Serikat dan penyanderaan Amerika oleh para militan Islam, yang 
meneriakkan anti-Amerika yang dianggap dilakukan oleh 
kelompok-kelompok radikal dukungan Iran. Pengalaman Iran 
menjadi contoh dari sebuah revolusi dan pemerintahan yang 
dinyatakan secara terbuka sebagai Islam dan contoh dari benturan 
antara Islam dan politik.  
Di samping terpilihnya Ahmadinejad sebagai Presiden 
yang terpilih dua kali pada tahun 2005 dan 2009, Pemerintahan 
Ahmadinejad menjadikan program nuklirnya sebagai kekuatan 
diplomasinya. Memang dengan program nuklir ini, Iran menjadi 
terpojokkan dengan propaganda Amerika melalui medianya. 
Amerika dan negara Barat lainnya tentu tidak ingin Iran menjadi 
negara yang mengancam kepentingan strategisnya di kawasan 
Timteng. Amerika menuding Iran sebagai pendukung utama 
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Hizbullah di Lebanon, pemasok senjata bagi teroris di kawasan 
dan program nuklir adalah untuk mendukung kegiatan tersebut. 
Akan tetapi Ahmedinejad selalu mengatakan bahwa program 
nuklirnya untuk tujuan damai yaitu untuk energi listrik dalam 
negerinya. Presiden Iran ke sembilan tersebut juga berpendapat 
bahwa Barat khawatir bila Iran mampu meraih semua tujuan yang 
diinginkannya di bidang pemanfaatan damai energi nuklir, Iran 
akan menjadi simbol bagi seluruh negara berkembang. 
 Dampak dan keberhasilan dari Ahmadinejad adalah 
terciptanya modernisasi yang dinikmati oleh wilayah-wilayah 
perkotaan dan oleh kelas menengah (middle class). Dalam hal ini, 
tidak hanyak perubahan dalam bidang politik saja melainkan 
masyarakat kelas menengah Iran semakin kritis terhadap 
kekuasaan dimana antara kelas-kelas tradisional yang berorientasi 
religius (pemimpin agama, pedangang, dan seniman) dengan 
kaum intelektual memiliki kepedulian terhadap kebebasan politik, 
bahaya ketergantungan ekonomi dan militer terhadap Amerika.  
 Kuatnya pertumbuhan ekonomi antara Dubai dan Iran 
disinyalir merupakan pelajaran berharga, karena pada hakikatnya 
Iran menganut sistem autokrasi, dimana semangat kapitalistik 
harus mempengaruhi terhadap seluruh masyarakat Iran. 
Hubungan itu merupakan salah satu bagian penting sejarah 
kelompok kapitalis Iran dalam meningkatkan pertumbungan 
ekonomi dibandingkan perkembangan terorisme atau gerakan 
militan para fundamentalis.  
 Iran sejak lama sudah memiliki hubungan dengan 
Hezbollah. Ia membantu membentuk organisasi-organisasi, dan 
melanjutkan perjuangannya, meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, dan tentara-tentaranya. Hubungan antara Hizbullah 
dengan Iran karena adanya individu, agama dan militer. Sebagian 
masyarakat Iran melihat bahwa revolusi Iran dengan dukungan 
Dewan Revolusi Iran yang seolah-olah dikirim ke Libanon untuk 
memerangi Israel. Mereka menganggap revolusi Iran sebagai 
bukti nyata dari petunjuk dan bantuan Tuhan dalam perang 
melawan tirani dan kezaliman. 
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B. Sosio-Konstitusi  
 Negara Iran berbeda dengan sistem atau pemerintahan di 
Timur Tengah pada khususnya dan dunia Islam pada umumnya. 
Dalam sistem pemerintahan Republik Iran dipimpin oleh para 
ulama atau Imam. Kepala pemerintahan dipegang oleh seorang 
presiden yang dipilih oleh rakyat dan diangkat, dilantik dan 
diberhentikan oleh Dewan Faqih (wilayatul faqih). Ketua kabinet 
(dewan menteri-menteri) dipegang oleh perdana menteri yang 
dipilih, diangkat dan diberhentikan oleh presiden, setelah 
mendapat persetujuan dari badan legislatif (Dewan Pertimbangan 
Nasional Iran) dan kabinet bertanggungjawab kepada badan 
legislatif. Badan legislatif ini memang bertugas mengawasi pihak 
eksekutif disamping bertugs membuat Undang-undang.  
 Ada juga Dewan Pelindung Konstitusi, yang dewan ini 
disebut sebagai Dewan Perwalian atau The Guardian Council of 
Constitution yang bertugas mengawasi agar undang-undang 
dibuat oleh Dewan Pertimbangan Nasional Iran tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam dan Konstitusi Iran.   
Iran merupakan pemerintahan teokrasi yang dipimpin oleh 
seorang pemimpin yang menduduki jabatan tertinggi berdasarkan 
hukum tetapi juga dipilih berdasarkan pemilihan umum untuk 
memilih presiden, anggota parlemen, walikota, para penasehat 
kota (dewan kota). Seorang pemimpin tertinggi – Ayatollah 
Seyyed Ali Khamenei – yang dipilih oleh sebagian pengikut 
anggota pemimpin agama dan yang mengatur seluruh kehidupan. 
Dalam tulisannya Nader Hashemi
2
 disebutkan bahwa pada tahun 
1997, proses demokratisasi akar rumput telah menemukan 
momentum baru di Iran setelah serangkaian kemenangan 
elektoral para kandidat reformis pada serangkaian pemilu 
presidensial, parlemen, dan pilkada. Masyarakat Iran selama dua 
periode kepemimpinan Muhammad Khatami (1997-2005) terlibat 
dalam pertautan antara tradisi dan modernitas, demokrasi dan 
                                                 
2
 Lihat Nader Hashemi, Islam, Sekularisme, dan Demokrasi Liberal: 
Menuju Teori Demokrasi dalam Masyarakat Muslim, Jakarta: Gramedia Press, 
2011, hal. 144. 
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teokrasi, hukum sipil dan hukum religius, hak asasi manusia dan 
kewajiban-kewajiban religius.  
 Konstitusi Iran merupakan suatu gabungan yang tak tepat 
antara pemerintahan teokrasi dan demokrasi – vox dei and vox 
populi – pemerintahan moderen dan otoritas para pemuka agama 
sebagaimana yang digariskan oleh teori Khameni tentang velayat-
e faqih atau sebagai sebuah otoritas yang diserahkan kepada 
fukaha yang berilmu tinggi sehingga mereka dapat mengarahkan 
dan memberi nasihat pada umat muslim selama tidak hadirnya 
Imam maksum. Menurut Ayatullah Khomeini tentang konsep 
wilayat-el-faqih menyatakan bahwa karena negara Islam adalah 
negara yang dijalankan dengan syari’ah dan karena ulama adalah 
ahli hukum (faqih), maka pemerintahan para faqih (walayah al-
faqih) adalah bentuk pemerintahan yang terbaik, sebelum 
kembalinya Imam yang sembunyi. Para pemimpin agama yang 
lain percaya bahwa dewan nasional atau parlemen harus 
bersandar kepada sebuah komite ulama untuk memberikan 
nasehat kepada mereka tentang persoalan-persoalan hukum
3
. 
Prinsip pemerintahan ini merupakan bentuk Konstitusi Republik 
Islam Iran yang mempunyai nilai-nilai demokrasi konstitusional 
yang menjadi prasyarat dalam pemerintahan parlementer dengan 
badan eksekutif, legislatif dan yudikatif.  
 
C. Sosio-Politik 
 Khamenei adalah seorang panglima, panglima tentara Iran 
dan panglima revolusi. Penegasan Ayatullah Khomeini bahwa 
revolusi Iran adalah Revolusi Islam. Keberhasilannya 
memobilisasi rakyat Iran secara efektif untuk melawan Syah yang 
kuat dan seolah tak terkalahkan tampak mengabsahkan kalim-
klaim aktivis Islam bahwa kembali kepada Islam akan dapat 
memulihkan jatidiri dan daya hidup agama dan memungkinkan 
kaum Muslim, dengan hidayah Tuhan, untuk menerapkan 
                                                 
3
 Lihat John L. Esposito, Islam The Straight Path, Jakarta: Paramadina, 
2010, hal. 312 
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pandangan hidup yang lebih otonom dan berdikari di luar 
kekuatan militer rezim dan sekutu-sekutu Barat.  
 Akhir-akhir ini Ahmadinejad menjadi pusat perhatian. 
Karena dia sebagai Presiden yang berperan mengatur 
membangkitkan semangat rakyat jelata, tetapi pendukungnya 
lebih sulit menirukannya. Khomenei sebagai pemimpin tertinggi 
telah menunjukkan kepada Ahmadinejad sebagai simbol dan 
pedoman revolusi yang hidup. Ia merupakan kritikus Syah yang 
paling awal dan pedas. Khomenei mengecam imperialisme Barat, 
westernisasi masyarakat Muslim beserta ancamannya terhdap 
identitas dan budaya Islam, dan Israel, yang ia anggap sebagi 
agen neo-kolonialisme Amerika. Doktrin Khomeini tentang 
kekuasaan para faqih menyatakan bahwaa karena sebuah 
pemerintahan Islam adalah pemerintah yang berdasarkan pada 
hukum Islam, maka yang paling memenuhi syarat untuk 
memerintah harus seorang ahli atau sekelompok orang yang ahli 
dalam bidang hukum Islam. Khomenei dan para ulama 
pengikutnya mengkonsolidasikan dan mendominasi pemerintah, 
parlemen, peradilan, militer, pengawas revolusi, dan media.  
 Ahmadinejad dilahirkan bukan dari keluarga aristokrasi 
dan bukan termasuk anggota keluarga yang tidak memiliki 
jaringan ekonomi yang menjamin terhadap terciptanya kekayaan 
negara. Mahmoud Ahmadinejad atau bisa dibaca Ahmadinezhad 
(bahasa Persia: lahir 28 Oktober 1956) adalah Presiden Iran yang 
keenam. Jabatan kepresidenannya dimulai pada 3 Agustus 2005. 
Ia pernah menjabat walikota Teheran dari 3 Mei 2003 hingga 28 
Juni 2005 waktu ia terpilih sebagai presiden. Ia dikenal secara 
luas sebagai seorang tokoh konservatif yang mempunyai 
pandangan Islamis. Dia dilahirkan di desa Ardan, di tengah-
tengah daratan padang pasir Tenggara Teheran, dimana 
sesungguhnya tidak ada seorang di Iran yang mendengar atau 
menjadi anak favorit presiden. Ahmadinejad menjadi seorang 
anak kecil yang keluarganya pindah ke Teheran, termasuk salah 
satu kota yang rata-rata sebagai buruh, dan membuka bisnisnya 
sebagai sebuah kekuatan. Semenjak bersama ayahnya, dia belajar 
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strategi berdagang, sebaik mungkin. Pada masa Perang Iran-Irak, 
Ahmedinejad bergabung dengan Korps Pengawal Revolusi Islam 
pada tahun 1986. 
 Pada saat itu, dia menjadi orang yang lebih beragama 
dibandingkan sebagai orang pejuang. Banyak yang mengklaim 
bahwa dia termasuk salah satu orang yang disandera pada tahun 
1979, tetapi sandera lainnya mengatakan bahwa dia bukan 
diantara mereka, dan dia termasuk dijalan yang benar. Lahir di 
desa pertanian Aradan, dekat Garmsar, sekitar 100 km dari 
Teheran, sebagai putra seorang pandai besi, keluarganya pindah 
ke Teheran saat dia berusia satu tahun. Dia lulus dari Universitas 
Sains dan Teknologi Iran (IUST) dengan gelar doktor dalam 
bidang teknik dan perencanaan lalu lintas dan transportasi. Dia 
bergabung pemimpin revolusi dan berperang melawan Iraq, dan 
kemudian bergabung menentang para pemberontak. Dia 
bergabung dengan administrasi pemerintahan dan yang diangkat 
keseluruh provinsi-provinsi, dan selama periode reformasi, 1997 
sampai 2005, karirnya sudah selesai.  
 Ahmadinejad memberi salam hormat kepada Ayatollah 
Khamenei. Setelah dua tahun sebagai walikota Teheran, 
Ahmadinejad lalu terpilih sebagai presiden baru Iran. Tak lama 
setelah terpilih, pada 29 Juni 2005, sempat muncul tuduhan 
bahwa ia terlibat dalam krisis sandera Iran pada tahun 1979. Iran 
Focus mengklaim bahwa sebuah foto yang dikeluarkannya 
menunjukkan Ahmadinejad sedang berjalan menuntun para 
sandera dalam peristiwa tersebut, namun tuduhan ini tidak pernah 
dapat dibuktikan.  Ahmadinejad memahami dengan baik 
kekuasaan yang diberikan kepadanya oleh rakyat; yang mencela 
para bangsawan dan politisi korup. Dia berjanji akan 
menghancurkan kekuasaan mereka yang ada pada negara.  
 Pemberian anugrah pada Ahmadinejad oleh Khamenei 
karena gerakan reformis yang telah mendapatkan momentum 
sejak tahun 1997. Para pemimpin yang melakukan perubahan – 
mahasiswa yang pro-demokrasi, para pemuda yang tertarik pada 
gerakan Islam modernisme, begitu juga dengan para aktifis 
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perempuan, jurnalis, pengusaha, akademisi, pengacara, dan 
diantara banyak kelompok lain dan bahkan rezim yang dipercaya 
agen-agen pemerintahan dan angkatan militer – berharap bahwa 
pemilihan presiden pada tahun 2005 menjadi poin penting dalam 
gerakan represi politik, ekonomi, dan kebebasan sosial. Harapan 
itu benar-benar terwujud dalam merealisasikan perubahan di Iran 
oleh presiden yang mengedepankan perubahan. Para kandidat 
Presiden yang mengedepankan perubahan berhasil memenangkan 
pemilihan pada putaran pertama adalah mantan Presiden 
Ayatollah Ali Akbar Hashemi Rafsanjani sebagai kandidat 
mereka. Rafsanjani berjanji lebih terbuka dalam politik dan 
menjamin kemakmuran, sayangnya Rafsanjani tidak terpilih pada 
putaran kedua. Sebaliknya, Khameni mendukung Ahmadinejad 
untuk calon Presiden, pada putaran kedua akhirnya Ahmadinejad 
terpilih sebagai Presiden Iran pada 2009.  
 Revolusi yang meruntuhkan Shah fudamentalisme 
teokrasi Syi’ah yang digabungkan dengan kekuatan perang kelas 
dan kebencian terhadap kapitalisme. Setelah rezim kekuasaan 
Islam menguasai, industri-industri dinasionalisasikan, bank-bank 
di BUMN kan, dan privatisasi usaha. Negara menelan bagian 
besar sektor privat. Hanya para pelaku dalam sektor-sektor 
tertentu untuk menguasai yang lebih kecil, basar dengan 
perdagangan, yang mendukung terbentuknya revolusi.  
 Ketika Ayatollah Komeini meninggal pada Juni 1989, 
Seyyed Ali Khamenei, yng menjadi presiden selama perang, 
terpilih sebagai Panglima, dan juru bicara parlemen, Ali Akbar 
Hashemi Rafsanjani, menjadi presiden. Khameni berhasil 
merevolusi dan salah satu sebagai Letnan. Seorang kelas pemuka 
agama yang menghabiskan lebih banyak waktu sebagai Barikade 
dan didalam penjara dibandingkan di seminar, dia cepat 
berkembang melalui barisan-barisan selama dekade pertama 
revolusi, hampir karena dia bekerja lebih baik dalam menjalankan 
program-program perbedaan di pemerintahan. Tetapi jabatan 
barunya kurang mendapat perhatian pejabat pemerintah dan lebih 
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memperhatikan pada proteksi fondasi agama dan ideologi 
Republik Islam.  
 Pemerintah juga kembali memulai memprivatisasi – atau 
lebih tepatnya, mereprivatisasi perusahaan-perusahaan. Hampir 
3,300 meter tahan – atau kira-kira 2.1 juta ha – dari tanah sitaan 
yang didistribusikan kepada para petani dan pabrik-pabrik yang 
dikembalikan pada pemilik aslinya. Hanya pada tahun 1991, 
empat ratus perusahaan telah diprivatisasi. Pada tahun itu menteri 
keuangan Iran dan Direktur Bank Central (BI-nya Indonesia) 
berkunung ke New York untuk menanyakan pengusaha Iran yang 
diasingkan, yang dipaksa melarikan diri dari revolusi, untuk 
kembali dan menjemput dimana mereka tinggal. Justru, apa yang 
dihasilkan menjadi sebuah pesanan negara dan kapitalisme, 
dengan banyaknya tindakan korupsi.  
 Metode lain yang digunakan Rafsanjani untuk 
memprivatisasi adalah dengan bentuk sebagian upah yang besar 
dari agen-agen pemerintah yang sedang berlangsung. Pendekatan 
kerjanya dengan cara: seorang birokrat senior akan melepaskan 
jabatan dalam pemerintahan, membentuk sebuah perusahaan 
(baik hubungan dengan para pemuka agama atau para politisi), 
dan kemudian menawakan kontrak atau kerjasama apa yang dia 
kerjakan ketika dia dalam pemerintahan – accounting, IT, 
personel management, atau beberapa proyek managemen lain 
atau aktivitas lain, tergantung pada agensi pemerintah yang 
terlibat. Seorang ekskutif yang menjadi seorang veteran yang 
punya banyak usaha mencoba untuk menjelaskan seluk-beluk 
pelaksanaan kontrak dan proses-proses dalam kontrak kepadanya 
dengan menggambarkan sebuah bentuk peta dengan 
menunjukkan campuran interkoneksi perusahaan-perusahaan 
sektor privat yang menjadi tanggungjawab menteri perminyakan.  
 Salah satu yang paling khusus, dan batasan, ciri-ciri 
kapitalisme masyarakat Iran adalah beberapa “dasar-dasar” yang 
sudah disebutkan. Sebagaimana dalam masyarakat Persia sebagai 
bonyads, mereka adalah para konglomerat besar dengan sepuluh 
juta miliar dollar aset yang besar, yang didirikan setelah revolusi 
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dengan meletakkan bersama industri-industri yang 
dinasionalisasikan dan untuk menjaga para pendukung Republik 
Islam Iran, veteran perang, dan orang miskin. Pada waktu itu 
mereka tumbuh pesat karena pengaruh ekonomi. Mereka 
melaporkan hanya kepada pemimpin kekuasaan, dan bebas dari 
kesalahan pemerintah yang lain.   
 Rafsanjani menggunakan pengaruh politiknya untuk 
membangun sebuah dinasti bisnis pribadi sebagai sebuah sejarah 
terkenal dalam pembangunan dunia, membawa pada cerita sukses 
Soeharto di Indonesia atau Benazir Bhutto di Pakistan. Selain itu, 
beberapa tahun kemudia, Rafsanjani melakukan perubahan, Iran 
nampaknya lebih sedikit Republik Islam yang puritan bahwa 
Khomaini menciptakan dan lebih seperti bentuk negara predator 
dunia ketiga.  
 Meskipun demikian, pada akhir Rafsanjani membakar 
atau menghapus mesin sektor privat kelas menengah bahwa 
revolusi mempunyai semuanya tetapi ditutup. Dan walaupun 
sering mengalami tindakan keras pada orang-orang ingkar atau 
bohong, kekuatan kelas menengah dimulai untuk mempertegas 
dirinya kembali dalam bidang budaya dan seni, khususnya dalam 
berkembangnya industri perfilman bahwa dikenal baik bagi 
Barat. Gerakan masyarakat sipil telah berperan, dan bermanfaat 
terhadap budaya renaisance, ia membantu menciptakan diskusi-
diskusi berbobot tentang politik. Secara perlahan diskusi tentang 
reformasi hukum, berkembangnya pemerintahan, bagusnya 
kualitas hidup, dan bahkan longgarnya pegangan pemerintah pada 
kekuasaan yang ditemukan dengan cara diskusi-diskusi para 
intelektual dan dari itulah muncul kesadaran masyarakat.  
 Para novelis perempuan seperti Moniru Ranipour dan 
Shahrnoush Parsipour muncul kesadaran hak-hak perempuan dan 
meragukan beberapa klaim tentang revolusi. Para intelektual, 
akademisi, dan para jurnalis sebagai pioner – yang menawarkan 
gagasan-gagasan. Tetapi ia sebagai asosiasi masyarakat sipil, 
disokong oleh pertumbuhan pengaruh ekonomi dari tingginya 
kelas menengah, yang membolehkan masyarakat Iran untuk 
  47 
 
al Qisthâs; Jurnal  Hukum dan Politik 
mewujudkan perubahan terhadap reformasi hukum dan institusi-
institusi politik sepanjang lebih liberal dan demokratis. 
Masyarakat kelas menengah menjadi makmur – bekerja lebih 
baik daripada sebelum revolusi – dan dengan kemakmuran atau 
kesejahteraan terwujud dalam kebebasan sosial dan budaya, 
bahkan lebih dari sekedar pengaruh politik. Masyarakat kelas 
menengah menjadi konsumer utama dari gagasan-gagasan baru 
bahwa para intelektual dan artis yang mengajukannya.  
 Beberapa harapan pembangunan yang dianugerahkan 
suatu dorong yang lebih penting ketika Rafsanjani diganti pada 
tahun 1997 oleh Muhammad Khatami, yang memenangkan 
pemilihan presiden pada tahun 1997 dengan perjanjian 
terbukanya budaya yang lebih besar di rumah dengan sebuah 
kemauan untuk berdamai dengan barat. Harga minyak mengalami 
penurunan selama beberapa tahun terakhir, dan Khatami dan para 
pendukungnya tahu bahwa negara membutuhkan investasi asing 
untuk menjaga pertumbuhan ekonomi domestik. Realitas 
ekonomi menekan pada para penguasa agama untuk menyetujui 
perubahan investor dalam negeri. Kemakmuran Ayatollah dan 
para pengusaha mendukung perlunya perubahan bersama 
masyarakat kelas menengah dari kalangan profesional dan 
pedangan yang menekan mereka.  
 Karena dibesarkan oleh perubahan-perubahan tersebut, 
dan oleh bukti-bukti gerakan masyarakat sipil dan gerakan 
demokratis, maka Barat mulai melakukan pemanasan terhadap 
Iran. Hubungan ekonomi dipalsukan sebagai produk global 
seperti Royal Dutch Shell, BP, Alcatel, Siemens, Nokia, HSBC, 
Deutsche Bank, Peougeot, Mitsubishi, dan Samsung yang 
seluruhnya diawali dari dalam negeri. Perusahan asing yang 
ditunjuk bersama local partners untuk membuka pasar Iran 
masuknya barang-barang asing dan pelayanan yang memadai 
sebagai sektor utama ekonomi seperi energy dan telekomunikasi. 
Infrastruktur yang dihasilkan: Tehran memperoleh metro baru 
dan bandara dan pemerintahan yang menghasilkan jutaan miliar 
dalam membangun sebuah  pelabuhan baru di teluk Persia. 
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Termasuk juga impor bunga mawar. Barang-barang elektronik 
Korea dan barang-barang dagangan Eropa membanjiri pasar-
pasar di Iran sebagai hiburan yang mendorong perubahan mereka 
rasakan dan perhatikan di Tehran.  Semua aktifitas memacu 
pertumbuhan ekonomi; pertumbuhan GDP rata-rata 4.7 persen 
selama Khatami menjabat, dan meningkat hampir 6.5 persen pada 
2001 dan 2005, pertumbuhan dibidang manufaktur, yang 
mencapai 10.1 persen selama itu.  
 Khamanei secara khusus mengadopsi model China, 
dimana menganut sistem otoriter meskipun ekonominya terbuka 
terhadap tekanan pasar global. Seorang komisi yang diutus untuk 
mengkaji isu dan melaporkan kembali kepada pemimpin 
tertinggi. Isu-isu tersebut diperdebatkan bagi kalangan pers dan 
para pimpinan birokrat (eselon) tetapi pada akhirnya menjadi 
nyata bahwa Khamenei tidak diyakinkannya menjadi sebuah 
gagasan bagus untuk meniru China.  
 Khamenei memahami bahwa keterbukan terhadap 
ekonomi dunia akan memperkuat para oligarch seperti 
Rafsanjani, tetapi juga sebuah tantangan bagi lembaga-lembaga 
sosial dan organisasi-organisasi masyarakat sipil yang memenuhi 
politik mereka dan tuntutan budaya. Dia memahami dengan benar 
bahwa disamping janji keuangan terhadap sektor privat 
meletakkan sesuatu yang lebih besar: sebuah kelas menengah 
baru dan tingginya masyarakat kelas menengah yang jika 
membolehkan untuk mempertahankan pertumbungan yang lebih 
besar dan lebih kayar, akan segara memulai permintaan 
perubahaan nyata dalam masyarakat dan pemerintah.  
 Khamenei benar-benar simpatik terhadap kritik kelas 
bawah. Dia memiliki penghargaan yang tinggi kepada para anti-
imperialis Worldism ketiga yang menjadi semua musuh ketika 
dia muncul pada tahun 1960-an. Apabila dia membaca sesuatu 
tentang Barat baik itu Frantz Fanon dibandingkan Alexis de 
Tocqueville. Pada awal dimulainya revolusi dia menjadi pengikut 
fanatik Ali Shari’ati, dan telah mendengarkan penutup pidatonya 
seorang kiri.  
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 Diantara beberapa alasan, Khamenei membuat suatu 
kalkuasi yang cerdas bagi kembalinya Ahmadinejad pada 
pemilihan 2005 dan 2009, karena sebuah tawaran dalam 
melaksanakan kekuasaan rezim Islam. Kalkulasi ini merupakan 
salah satu solusi yang tepat dalam mengembangkan pertumbuhan 
ekonomi lokal.  
   
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Esposito, John L., Islam The Straight Path, Jakarta: Paramadina, 
2010. 
Hashemi, Nader, Islam, Sekularisme, dan Demokrasi Liberal: 
Menuju Teori Demokrasi dalam Masyarakat Muslim, 
Jakarta: Gramedia Press, 2011. 
Nasr, Vali, Forces of Fortune: The Rise of The New Muslim 
Middle Class and What It Will Mean For Our World 
(Free Press New York) 
 
